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Abstrak 
Minyak atisiri diketahui memiliki banyak manfaat bagi kesehatan maupun kecantikan dengan banyaknya 
penelitian dan eksplorasi yang telah dilakukan, serta terbukti aman setelah diujikan pada manusia. Sabun yang 
dibuat dengaan bahan dasar minyak atsiri memberikan daya bersih pada kotoran yang menempel pada benda atau 
badan seperti sabun cair lainnya, serta bisa bernilai eknomis dan dikembangkan sebagai produk rumahan. 
Pemberian materi mengenai pemanfaatan minyak atsiri dalam pelatihan pembuatan sabun cair tangan 
merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan keterampilan anak asuh PA Aisyiah Kemayoran. Pelatihan 
pembuatan sabun cair tangan dilakukan setelah pemberian materi mengenai pemanfaatan minyak atisiri. 
Keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan PkM dilihat berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diperoleh 
peserta. Rata-rata hasil pre-test dan post-test yang diperoleh adalah 42,00 ± 11,90 dan 50,40 ± 10,98. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan (P < 0,05) 
mengenai manfaat minyak atsiri dalam pembuatan sabun cuci tangan cair. 
Kata kunci – minyak atsiri, panti asuhan, pelatihan, PkM, sabun cair tangan 

 
Abstract 

Essential oil is known to have many benefits for health and beauty due to the large amount of research and 
exploration that has been carried out, and it has been proven safe after being tested on humans. Soap from essential 
oils provides cleaning power for dirt stuck to objects or the body like other liquid soaps. It can have economic value 
and be developed as a home product. Providing material regarding the use of essential oils in training on making 
liquid hand soap is one of the efforts to improve the skills of PA Aisyiah Kemayoran's foster children. Training 
on making liquid hand soap was carried out after providing material regarding essential oils. Success in 
implementing PkM activities is seen based on the pre-test and post-test results obtained by participants. The 
average pre-test and post-test results were 42.00 ± 11.90 and 50.40 ± 10.98. Based on the results obtained, it can 
be concluded that there was a significant increase in participants' knowledge (p < 0.05) regarding the benefits of 
essential oils in making liquid hand-washing soap. 
Keywords – essential oil, orphanage, training, PkM, hand-washing soap 
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PENDAHULUAN   
Panti Asuhan atau Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak adalah suatu lembaga sosial yang 

berperan dan bertanggung jawab memberikan pelayanan kesejahteraan sosial bagia anak telantar 
melalui berbagai kegiatan seperti penyantunan dan pengentasan anak telantar, layanan pengganti 
orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial kepada anak asuh sehingga 
memperoleh kesempatan yang luas,tepat, dan memadai bagi pengembangan kepribadiannya sesuai 
dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang 
akan turut aktif dalam bidang pembangunan nasional (Fany et al., 2023; Karyadiputra et al., 2019). 
Kementrian Sosial (Kemensos) telah melengkapi aturan-aturan dalam pelaksanaan pengasuhan anak, 
melalui Permensos-no-1-tahun-2020 tentang Pengasuhan Anak.  

Aisyiah merupakan organisasi otonom wanita Muhammadiyah yang telah berdiri sejak tahun 
2017 di Yogyakarta, dengan titik tolak pergerakan pada bidang keagamaan, sosial, pendidikan, dan 
Kesehatan (Remiswal et al., 2021). Perkembangan saat ini makin pesat dan terus menebarkan manfaat 
bagi wanita Indonesia dengan telah berdirinya banyak sekolah seperti taman kanak-kanak (TK), 
pesantren, perguruan tinggi, klinik dan rumah sakit, serta badan sosial lainnya.  Peran Aisyiah 
terhadap kepedulian sosial terbukti dengan banyaknya amal usaha seperti panti asuhan, rumah 
singgah anak jalanan, santunan dana sosial, serta beberapa badan sosial lainnya (Kurniawan & 
Mujahiddin, 2020; Natryzia & Salam, 2021). Salah satu Panti Asuhan yang dikelola oleh Aisyah adalah 
Panti Asuhan Aisyiah Kemayoran. 

Panti Asuhan (PA) Aisyiah Kemayoran yang berlokasi di Jln. Utan Panjang, berada dibawah 
pengelolaan Pengurus Aisyiah Jakarta Pusat dan telah berdiri di lokasi tanah wakaf sejak tahun 2001 
dengan luas ± 200 m2. Anak binaan berjumlah sekitar 28 orang yang berada pada berbagai jenjang 
pendidikan. Pembinaan penghuni panti asuhan merupakan bentuk tangggung jawab masyarakat 
sekitar, termasuk lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi. Salah satu pembinaan yang bisa 
diberikan melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM) tentang pengenalan dan pembuatan produk 
rumah tangga yang bisa digunakan untuk keperluan sendiri, atau sebagai bekal usaha mandiri.  
Pelatihan pembuatan sabun cair tangan dengan memanfaatkan minyak atisiri yang berasal dari 
tanaman dan campuran bahan herbal lainnya sangat menarik karena selain aman bagi tubuh dan 
lingkungan, dapat dijadikan sebagai produk rumahan yang bernilai ekonomis (Amalia et al., 2023). 
Pembuatan sabun cair baik sebagai sabun mandi, cuci tangan, maupun deterjen dari bahan herbal telah 
banyak diketahui oleh masyarakat dan terbukti sangat menarik minat mereka karena dapat berdampak 
dalam peningkatan perekonomian mereka (Nursal et al., 2022). Penambahan minyak atsiri dalam 
produk sabun dapat memperkuat efek bakteri dan juga dapat digunakan sebagai parfum/pewangi 
(Ramdhan et al., 2020).  Pelatihan ini diharapkan dapat menambah keterampilan anak asuh dan 
keluarganya sehingga mereka dapat hidup mandiri dengan rasa percaya diri yang tinggi. 

 
METODE  

Tahap pelaksanaan dari kegiatan PkM ini adalah: (a) Memberikan pre-test dan post-test untuk 
menilai pemahaman peserta tentangpemanfaatan minyak atsiri dalam pelatihan pembuatan sabun 
cair, (b) Pemberian materi tentang edukasi pengenalan minyak atisiri serta manfaatnya bagi kesehatan 
dan kosmetika, (c) Simulasi pembuatan sabun cair tangan dari minyak atsiri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Panti Asuhan (PA) Aisyiah Kemayoran 
dilaksanakan pada hari Minggu, 02 Juni 2024 secara offline. Persiapan yang dilakukan tim kegiatan 
PKM adalah menyiapkan materi dan trial formula sabun cuci tangan yang digunakan pada kegiatan 
pelatihan. Berdasarkan hasil trial, formula yang akan digunakan pada kegiatan pelatihan adalah 
sebagai berikut: aloe vera (25%), texapon (15%), minyak zaitun (2%), NaCl (6%), EDTA (1%), minyak 
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kenanga 40 tetes (2%) dan akuades hingga 100%. Minyak bunga kenanga merupakan minyak atsiri 
yang digunakan sebagai pengaroma atau parfum pada sediaaan sabun pada kegiatan PKM. Pemilihan 
minyak atsiri bunga kenanga didasari adanya efek antibakteri pada minyak atsiri bunga kenanga, 
sehingga selain dapat mengharumkan juga dapat membunuh bakteri yang berada di tangan (Dusturia 
et al., 2016; Herlina et al., 2020). 

Peserta yang mengikuti kegiatan PkM berjumlah 25 orang, yang terdiri atas anak asuh yang 
dibina oleh PA Aisyiah Kemayoran dan orang tua/walinya. Proses pelaksanaan pemberian materi 
mengenai manfaat minyak atsiri bagi kesehatan dan kosmetika serta pelatihan pembuatan sabun cair 
tangan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. 

Proses Pelaksanaan Pemberian Materi dan Pelatihan Pembuatan Sabun Cair Tangan 
 
Keberhasilan kegiatan PKM ini berdasarkan hasil yang diperoleh peserta saat mengerjakan pre-

test dan post-test. Pre-test merupakan tes yang dilakukan saat akan berlangsungnya penyampaian 
materi dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman awal peserta mengenai materi dan pelatihan 
yang akan disampaikan saat kegiatan PkM. Sedangkan post-test adalah tes yang dilakukan setelah 
dilakukan penyampaian materi dan pelatihan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 
mengenai materi dan pelatihan yang telah diberikan (Effendy, 2016; Magdalena et al., 2021). Nilai hasil 
pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  

Hasil pre-test dan post-test Peserta PKM 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Gambar 1, rata-rata perolehan nilai pre-test dan post-

test yang diperoleh peserta adalah 42,00 dan 50,40. Berdasarkan hasil yang diperoleh terihat adanya 
kenaikan nilai post-test bila dibandingkan dengan nilai pre-test. Signifikansi kenaikan nilai ini dapat 
dilihat berdasarkan hasil analisis parametrik menggunakan paired sample t-test (Nining et al., 2023). 
Analisis parametik ini diawali dengan uji normalitas dan hasil pengujian menunjukkan data tidak 
terdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan dengan uji non-parametrik. Uji non-parametrik yang 
dapat menggantikan paired sample t-test adalah uji Wilcoxon (Heryana, 2023). Hasil analisis 
menunjukkan adanya perbedaan bermakna (p <0.05) seperti yang tertera pada Tabel 1.  
 

Tabel 1.  
Hasil Uji Non-parametrik Wilcoxon 

Test Statisticsa 
 PostTest - PreTest

Z -2.304b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .021 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 
Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh pemberian materi dan pelatihan mengenai 

pemanfaatan minyak atsiri dalam pelatihan pembuatan sabun cair (handsoap) terhadap tingkat 
pengetahuan peserta. Hasil yang diperoleh menunjukkan metode pemberian materi meggunakan 
media powerpoint (PPT) dan pelatihan pembuatan sabun secara langsung merupakan metode yang 
cukup tepat untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan 
minyak atsiri dalam pelatihan pembuatan sabun cair tangan (handsoap). Powerpoint adalah produk 
perangkat lunak microsoft yang mendukung pembelajaran d engan menyusun presentasi yang efektif, 
mudah, dan profesional.  Penggunaan PPT dalam pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar 
untuk memahami lebih banyak informasi tentang topik yang disajikan dan informasi visualnya mudah 
dipahami (Febrian Syah et al., 2023). Selain melalu PPT, media pembelajaran yang digunakan pada 
PkM ini adalah pelatihan. Pelatihan adalah salah metode pembelajaran yang ekfektif dalam 
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meningkatkan kompetensi dan keterampilan sehingga mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 
lingkungan. Pemberian pelatihan kepada masyarakat merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan sumber daya manusia. Pelatihan yang dilaksanakan di masyarakat merupakan 
pelatihan-pelatihan pembuatan produk yang umumnya dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
pemberdayaan masyarakat (Sunarto & Ansori, 2020). Pelatihan yang dilakukan pada kegiatan PkM ini 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh dosen FFS UHAMKA dalam meningkatkan 
keterampilan masyarakat. Selain itu, produk yang digunakan sebagai model pelatihan adalah sabun 
cuci tangan. Sabun cair pembersih tangan merupakan sabun untuk pembersih dibuat menggunakan 
proses saponifikasi menggunakan penambahan zat lain ataupun tanpa penambahan zat lain yang tidak 
menimbulkan iritasi kulit tangan. Masyarakat modern sekarang ini biasanya lebih praktis 
menggunakan sabun cuci tangan cair dalam kemasan kecil yang mudah dibawa kemana- mana 
(Kusumayanti et al., 2018). 

 
KESIMPULAN  

Minyak atsiri, dalam hal ini minyak bunga kenanga dapat digunakan sebagai pengaroma pada 
sediaan sabun cuci tangan. Terdapat kenaikan pemahaman peserta terhadap materi pemanfaatan 
minyak atsiri dalam pelatihan pembuatan sabun cair (handsoap). 
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